BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
(1) Keterampilan berbicara bahasa Prancis siswa kelas XI Bahasa SMA
Negeri 7 Purworejo rendah sebelum diterapkannya media permainan
kartu kuartet pada proses pembelajaran di kelas.

(2) Keterampilan berbicara bahasa Prancis siswa kelas XI Bahasa SMA
Negeri 7 Purworejo meningkat setelah diterapkannya media permainan
kartu kuartet dalam proses belajar mengajar di kelas yang dapat dilihat
dari peningkatan hasil nilai rata-rata pre-test siswa dari 62,97
meningkat pada post-test 1 menjadi 77,30 dan semakin meningkat
pada post-test 2 menjadi 86,70.

(3) Penerapan media permainan kartu kuartet pada pembelajaran berbicara
bahasa Prancis dapat membuat suasana kelas menjadi lebih
menyenangkan karena siswa dapat bermain sekaligus belajar berbicara
bahasa Prancis. Selain itu, penerapan media permainan kartu kuartet
dapat merangsang siswa untuk aktif berbicara bahasa Prancis saat
siswa bertanya dan menjawab pertanyaan siswa lain sehingga siswa
yang pada awalnya kurang aktif berbicara menjadi berani untuk
berbicara bahasa Prancis agar siswa tersebut dapat tetap bermain

dengan temannya.
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B. Saran
1. Bagiguru

Guru harus lebih kreatif dalam membuat media pembelajaran agar siswa
menjadi senang dan tertarik dalam mengikuti pelajaran bahasa Prancis. Apabila
guru menggunakan media permainan kartu kuartet, suasana pembelajaran di kelas
akan semakin menarik, menyenangkan, dan kondusif sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Media permainan kartu kuartet ini diharapkan dapat
menjadi salah satu variasi media pembelajaran bagi guru khususnya untuk

meningkatkan keterampilan berbicara siswa.

2. Bagi sekolah

Sekolah diharapkan dapat memberikan motivasi kepada guru untuk
menggunakan media pembelajaran yang menarik agar proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan kondusif sehingga tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan dapat tercapai.

3. Bagi peneliti lebih lanjut

Peneliti selanjutnya sebaiknya dapat membagi waktu dengan sebaik-
baiknya saat proses belajar mengajar dengan menggunakan media kartu kuartet
agar semua rencana mengajar dapat terlaksana. Peneliti juga harus variatif dalam
membuat kartu kuartet agar siswa tidak merasa jenuh menggunakan kartu kuartet
yang sama sehingga peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih kreatif dalam

membuat media kartu kuartet agar siswa semakin menyukai media permainan ini.
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